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Abstract. Dairy farming businesses in Enrekang Regency have significant economic potential to support food 

security and improve the welfare of rural communities. However, the low level of financial literacy among 
farmers remains a major obstacle to sustainable business management. This Community Service Activity (PKM) 
aims to improve dairy farmers' financial literacy, the foundation of effective, efficient, and sustainable business 
management. PKM implementation methods include counseling, training, mentoring, and direct practice to 
prepare simple financial records tailored to the characteristics of smallholder farming businesses. The activity 
results showed increased participants' understanding of basic financial literacy concepts, their ability to compile 
business cash flow records, and their awareness of the importance of financial planning and the separation of 
household and business finances. This activity is expected to strengthen dairy farmers' economic capacity and 
support the development of competitive, sustainable livestock businesses in Enrekang Regency. 
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Abstrak. Usaha peternakan sapi perah di Kabupaten Enrekang memiliki potensi ekonomi yang signifikan 

dalam mendukung ketahanan pangan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat pedesaan. Namun 
demikian, rendahnya literasi keuangan peternak masih menjadi kendala utama dalam pengelolaan usaha 
yang berkelanjutan. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk meningkatkan 
literasi keuangan peternak sapi perah sebagai fondasi pengelolaan usaha yang efektif, efisien, dan 

berkelanjutan. Metode pelaksanaan PKM meliputi penyuluhan, pelatihan, pendampingan, dan praktik 
langsung penyusunan pencatatan keuangan sederhana yang disesuaikan dengan karakteristik usaha 
peternakan rakyat. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta terhadap konsep 
dasar literasi keuangan, kemampuan menyusun pencatatan arus kas usaha, serta kesadaran akan 

pentingnya perencanaan keuangan dan pemisahan keuangan rumah tangga dan usaha. Kegiatan ini 
diharapkan dapat memperkuat kapasitas ekonomi peternak sapi perah serta mendukung pengembangan 
usaha peternakan yang berdaya saing dan berkelanjutan di Kabupaten Enrekang.   
 

Kata Kunci:  Enrekang, Literasi keuangan, Pengabdian kepada masyarakat, Pengelolaan usaha, Peternakan 
sapi perah .  
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Pendahuluan 

Sektor peternakan sapi perah merupakan subsektor strategis dalam 
pembangunan ekonomi pedesaan karena berkontribusi langsung terhadap 
pendapatan rumah tangga, penyediaan pangan bergizi, dan penguatan 
ekonomi lokal di wilayah dengan dukungan agroklimat yang memadai seperti 
Kabupaten Enrekang (McElwee & Gittins, 2024; Simpkins et al., 2026). 
Meskipun memiliki potensi produksi yang tinggi, struktur usaha peternakan 
sapi perah masih didominasi skala kecil berbasis rumah tangga dengan 
sistem pengelolaan tradisional yang membatasi produktivitas dan efisiensi 
ekonomi (Logstein & Ellingsen-Dalskau, 2026; Schwennen et al., 2026). 
Kondisi tersebut menempatkan peternak pada posisi rentan terhadap 
fluktuasi harga input, risiko kesehatan ternak, serta tekanan keberlanjutan 
yang semakin meningkat pada sektor peternakan global (Triatmojo et al., 
2026, p. 1). Keterbatasan kapasitas manajerial dan ekonomi peternak 
memperlemah kemampuan adaptasi terhadap dinamika pasar dan kebijakan 
pembangunan pedesaan (Awasthi et al., 2022; Hossain et al., 2017; Wang, 
2026). 

Permasalahan mendasar yang dihadapi peternak sapi perah di Desa 
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Pinang Kabupaten Enrekang berkaitan dengan rendahnya literasi keuangan 
yang tercermin dari ketiadaan pencatatan pemasukan dan pengeluaran usaha 
ternak (Kanth et al., 2026, p. 1). Penentuan harga jual susu dan produk 
turunan dilakukan tanpa perhitungan biaya produksi yang sistematis 
sehingga margin keuntungan sulit diidentifikasi secara akurat (Benítez et al., 
2026; Bussoli & Fattobene, 2026; Osuagwu et al., 2026; Shaposhnikov et al., 
2026). Keuangan usaha yang bercampur dengan keuangan rumah tangga 
menyebabkan arus kas tidak terkontrol dan menurunkan kemampuan 
peternak dalam melakukan perencanaan usaha jangka menengah dan 
panjang (Agnew et al., 2026; Woodhouse et al., 2026). Ketergantungan pada 
pengepul sebagai saluran pemasaran utama juga menekan posisi tawar 
peternak dan membatasi potensi peningkatan pendapatan usaha (Barone et 

al., 2026, p. 1). 
 

 
Gambar 1. Mitra belum menerapkan prinsip literasi keuangan dalam usaha peternakan sapi 

perah 
 

Literasi keuangan dipahami sebagai konstruk multidimensi yang 
mencakup pengetahuan keuangan dasar, kemampuan kognitif, dan 
keterampilan pengelolaan keuangan yang relevan dengan kebutuhan usaha 
(Kanth et al., 2026, p. 1). Literatur mutakhir menegaskan bahwa literasi 
keuangan merupakan fondasi utama pengambilan keputusan ekonomi yang 
rasional dan berkelanjutan pada berbagai kelompok sosioekonomi termasuk 
pelaku usaha skala kecil (Agnew et al., 2026, p. 1). Keterbatasan literasi 

keuangan berimplikasi langsung pada rendahnya kualitas perilaku keuangan 
seperti perencanaan, pencatatan, dan pengendalian biaya usaha (Bussoli & 
Fattobene, 2026, p. 1). Kondisi ini menurunkan ketahanan ekonomi rumah 
tangga peternak dan memperbesar risiko kegagalan usaha dalam jangka 
panjang (Anghel & Pochea, 2025; Yuan & Zhao, 2026). 

Temuan empiris lintas negara menunjukkan bahwa literasi keuangan 
memengaruhi kesejahteraan finansial individu baik secara langsung maupun 
melalui perilaku keuangan yang lebih berkualitas seperti menabung, 
berinvestasi, dan diversifikasi portofolio (Barone et al., 2026; Kong & Zhang, 
2026; Xu et al., 2026). Individu dengan tingkat literasi keuangan yang lebih 
tinggi cenderung memiliki ketahanan ekonomi yang lebih baik dan 
kemampuan adaptasi yang lebih kuat terhadap guncangan eksternal (Anghel 
& Pochea, 2025; Gholizadeh et al., 2025; Wang & Gao, 2025). Namun, 
pengukuran literasi keuangan juga dipengaruhi oleh faktor metodologis 
seperti cara penyampaian informasi dan interaksi edukatif yang digunakan 
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dalam proses pembelajaran atau survei (Botha & de New, 2026, p. 1). Hal ini 
menegaskan pentingnya pendekatan literasi keuangan yang aplikatif, 
kontekstual, dan sesuai dengan karakteristik sasaran pengabdian masyarakat 
(Kanth et al., 2026, p. 1). 

Efektivitas literasi keuangan tidak bersifat linear karena dimediasi oleh 
faktor psikologis, teknologi, dan institusional yang membentuk perilaku 
ekonomi individu (Cao et al., 2026; Gökalp et al., 2026). Pengendalian diri dan 
kesabaran berperan penting dalam mendorong konsumsi sadar serta 
pengelolaan pendapatan usaha yang lebih bertanggung jawab pada pelaku 
usaha kecil (Padi et al., 2026, p. 1). Dukungan teknologi keuangan digital 
memperluas akses pencatatan dan perencanaan keuangan sederhana namun 
manfaatnya sangat bergantung pada tingkat kepercayaan dan kemudahan 

penggunaan yang dirasakan peternak (Kurniasari et al., 2026, p. 1). Peran 
lembaga keuangan dan kelembagaan lokal menjadi faktor penguat dalam 
menghubungkan literasi keuangan dengan akses pembiayaan formal dan 
inklusi keuangan usaha peternakan (Gashaye et al., 2026; Wang, 2026). 

Tantangan pengelolaan usaha peternakan juga berkaitan dengan isu 
keberlanjutan lingkungan, kesehatan hewan, dan keamanan pangan yang 
menuntut efisiensi ekonomi sebagai prasyarat utama (Triatmojo et al., 2026, 
p. 1). Upaya pengurangan dampak lingkungan dan peningkatan kesejahteraan 
hewan sering kali berhadapan dengan keterbatasan kapasitas ekonomi 
peternak skala kecil (Logstein & Ellingsen-Dalskau, 2026, p. 1). Studi lintas 
negara menunjukkan bahwa optimalisasi efisiensi produksi dan manajemen 
usaha memberikan manfaat ekonomi dan lingkungan yang lebih besar 
dibandingkan perubahan sistem produksi yang tidak ditopang kesiapan 
finansial (Juusola et al., 2025; Kokemohr et al., 2026; Xia et al., 2025). Oleh 
karena itu penguatan literasi keuangan menjadi prasyarat penting bagi adopsi 
praktik usaha peternakan yang berkelanjutan (Nyokabi et al., 2026, p. 1). 

Berdasarkan paparan tersebut kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 
ini diarahkan pada penguatan literasi keuangan peternak sapi perah di Desa 
Pinang Kabupaten Enrekang melalui pendekatan pencatatan keuangan 
sederhana yang aplikatif dan sesuai dengan kebutuhan mitra (Kanth et al., 
2026, p. 1). Tujuan kegiatan adalah meningkatkan kemampuan peternak 
dalam memisahkan keuangan usaha dan rumah tangga, menghitung biaya 
produksi, serta menentukan harga jual secara rasional untuk memperkuat 
keberlanjutan usaha (Agnew et al., 2026, p. 1). Pendekatan ini diharapkan 
mampu mengurangi ketergantungan pada pengepul dan memperbaiki posisi 

tawar peternak dalam rantai nilai lokal (Barone et al., 2026, p. 1). Literasi 
keuangan yang kontekstual dan berbasis praktik merupakan fondasi strategis 
bagi pengelolaan usaha peternakan sapi perah yang tangguh dan 
berkelanjutan (Simpkins et al., 2026, p. 14). Permasalahan  yang  dialami  
mitra, yaitu: (1) Tidak adanya pencatatan pemasukan dan pengeluaran usaha 
ternak; (2) Harga jual ditentukan tanpa perhitungan biaya produksi; (3) 
Keuangan usaha bercampur dengan keuangan rumah tangga; (4) 
Ketergantungan pada pengepul menurunkan potensi pendapatan; (5) Belum 
ada pemahaman pencatatan sederhana yang aplikatif.  

PKM ini bertujuan meningkatkan literasi keuangan peternak sapi perah 
di Desa Pinang Kabupaten Enrekang melalui penguatan kemampuan 
pencatatan, perhitungan biaya produksi, dan pengelolaan keuangan usaha 
yang sederhana dan aplikatif. PKM ini berkontribudi menyediakan model 
pendampingan literasi keuangan yang kontekstual sesuai karakteristik usaha 
peternakan sapi perah skala rumah tangga sehingga mudah diadopsi oleh 
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mitra. Kegiatan ini berkontribusi dalam memperbaiki kualitas pengambilan 
keputusan ekonomi peternak melalui pemisahan keuangan usaha dan rumah 
tangga serta penentuan harga jual berbasis biaya produksi yang rasional. 
Selain itu PKM ini memperkuat fondasi keberlanjutan usaha peternakan 
dengan meningkatkan ketahanan ekonomi peternak dan mengurangi 
ketergantungan pada pengepul dalam rantai nilai lokal. 

Metode Pelaksanaan 

Mitra kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini adalah peternak sapi 
perah skala rumah tangga di Desa Pinang Kabupaten Enrekang yang 
menjalankan usaha secara tradisional dengan keterbatasan pencatatan 
keuangan dan perencanaan usaha. Pemilihan mitra didasarkan pada 
karakteristik usaha yang masih bergantung pada praktik sederhana, 
pencampuran keuangan usaha dan rumah tangga, serta ketergantungan pada 
pengepul sebagai saluran pemasaran utama. Kondisi tersebut menjadikan 
peternak sebagai kelompok yang membutuhkan intervensi literasi keuangan 
yang aplikatif dan sesuai dengan realitas usaha sehari hari. Kegiatan ini 
dirancang untuk menjawab kebutuhan nyata mitra dengan pendekatan 
partisipatif yang menempatkan peternak sebagai subjek aktif dalam proses 
pembelajaran. 

Tahapan pelaksanaan PKM diawali dengan identifikasi masalah dan 
kebutuhan mitra melalui diskusi kelompok terarah dan observasi lapangan 
terhadap praktik pengelolaan keuangan usaha ternak. Tahap ini bertujuan 
memetakan pola pemasukan dan pengeluaran, mekanisme penentuan harga 
jual, serta bentuk pencatatan yang telah atau belum dilakukan oleh peternak. 
Informasi awal tersebut menjadi dasar perancangan materi literasi keuangan 
yang relevan dengan kapasitas dan pengalaman mitra. Pendekatan berbasis 
kebutuhan memastikan bahwa solusi yang ditawarkan tidak bersifat normatif, 
melainkan sesuai dengan kondisi sosial ekonomi peternak. 

 

 
Gambar 2. Observasi Usaha Sapi Perah Desa Pinang Kabupaten Enrekang 

 

Tahap selanjutnya adalah pelaksanaan pelatihan dan pendampingan 
literasi keuangan menggunakan bahasa Indonesia sederhana yang dipadukan 
dengan istilah lokal agar mudah dipahami oleh mitra. Materi pelatihan 
difokuskan pada pencatatan pemasukan dan pengeluaran usaha ternak, 
perhitungan biaya produksi, pemisahan keuangan usaha dan rumah tangga, 
serta penentuan harga jual berbasis biaya. Alat yang digunakan berupa buku 
kas sederhana, lembar kerja manual, dan contoh kasus usaha ternak yang 
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diambil dari praktik mitra sendiri. Pendampingan dilakukan secara bertahap 
untuk memastikan peternak mampu mempraktikkan pencatatan keuangan 
secara mandiri dalam aktivitas usaha harian. 

Evaluasi pelaksanaan PKM dilakukan melalui pengukuran perubahan 
pengetahuan dan keterampilan mitra sebelum dan sesudah kegiatan 
pelatihan dan pendampingan. Evaluasi mencakup kemampuan melakukan 
pencatatan keuangan sederhana, ketepatan perhitungan biaya produksi, serta 
konsistensi pemisahan keuangan usaha dan rumah tangga. Data 
dikumpulkan melalui lembar evaluasi, hasil pencatatan keuangan mitra, dan 
wawancara terstruktur. Proses evaluasi ini bertujuan menilai efektivitas 
metode yang digunakan sekaligus mengidentifikasi aspek yang masih 
memerlukan penguatan lanjutan. 

Evaluasi pelaksanaan PKM dilakukan melalui pendekatan kualitatif 
partisipatif yang menekankan keterlibatan aktif mitra selama dan setelah 
kegiatan berlangsung. Proses evaluasi dilaksanakan melalui diskusi dan tanya 
jawab untuk menggali pemahaman peternak terhadap materi literasi 
keuangan serta kesulitan yang dihadapi dalam penerapannya. Observasi 
langsung terhadap hasil pencatatan keuangan peternak digunakan untuk 
menilai konsistensi, ketepatan, dan kerapian pencatatan pemasukan serta 
pengeluaran usaha ternak. Selain itu umpan balik dari peserta mengenai 
manfaat kegiatan dihimpun untuk menilai relevansi materi, efektivitas metode 
pendampingan, serta persepsi mitra terhadap dampak kegiatan bagi 
pengelolaan usaha peternakan sapi perah.  

Hasil dan Pembahasan 

1. Tidak Adanya Pencatatan Pemasukan dan Pengeluaran Usaha Ternak 
Hasil pelaksanaan kegiatan PKM menunjukkan bahwa sebelum 

intervensi literasi keuangan peternak sapi perah di Desa Pinang Kabupaten 
Enrekang tidak memiliki kebiasaan melakukan pencatatan pemasukan dan 
pengeluaran usaha ternak secara sistematis. Aktivitas ekonomi usaha ternak 
dijalankan berdasarkan ingatan dan pengalaman tanpa dokumentasi tertulis 
yang memadai sehingga arus kas usaha tidak dapat dipantau secara akurat. 
Kondisi tersebut menyebabkan peternak kesulitan mengenali besaran biaya 
operasional harian dan periode tertentu yang berdampak pada lemahnya 
kontrol keuangan usaha. Ketergantungan pada ingatan personal juga 
meningkatkan risiko kesalahan perhitungan dan pengambilan keputusan 
ekonomi yang kurang tepat. 

Pelaksanaan pelatihan dan pendampingan literasi keuangan 
mendorong perubahan perilaku peternak dalam mengelola keuangan usaha 
ternak melalui pengenalan pencatatan sederhana yang aplikatif. Peternak 
mulai memahami pentingnya mencatat setiap pemasukan dari penjualan susu 
dan produk turunan serta setiap pengeluaran yang berkaitan dengan pakan, 
perawatan ternak, dan biaya operasional lainnya. Penggunaan buku kas 
sederhana membantu peternak mendokumentasikan transaksi usaha secara 
rutin dan terstruktur. Proses pendampingan yang berkelanjutan memperkuat 
kemampuan peternak dalam membedakan transaksi usaha dari aktivitas 
ekonomi rumah tangga. 

Observasi terhadap hasil pencatatan keuangan pascapelaksanaan PKM 
menunjukkan adanya peningkatan konsistensi dan keteraturan dalam 
pencatatan pemasukan dan pengeluaran usaha ternak. Peternak mulai 
mampu menyusun catatan harian dan mingguan yang menggambarkan arus 
kas usaha secara lebih jelas. Pencatatan yang dilakukan memungkinkan 
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peternak mengenali pola pengeluaran terbesar serta periode pemasukan yang 
lebih stabil. Informasi tersebut menjadi dasar awal bagi peternak untuk 
melakukan evaluasi sederhana terhadap kinerja keuangan usaha ternak. 

 

 
Gambar 3. Kegiatan Diskusi dan Pendampingan 

 

Perubahan praktik pencatatan keuangan memberikan dampak positif 
terhadap kesadaran ekonomi peternak dalam mengelola usaha ternak secara 
lebih rasional. Peternak menunjukkan peningkatan kemampuan memahami 
kondisi keuangan usaha dan menyadari pentingnya dokumentasi transaksi 
sebagai alat pengendalian usaha. Pencatatan pemasukan dan pengeluaran 
yang mulai diterapkan secara rutin memperkuat fondasi pengelolaan 
keuangan usaha ternak dan membuka peluang bagi pengembangan usaha 
yang lebih terencana. Hasil ini menunjukkan bahwa intervensi literasi 
keuangan mampu menjawab permasalahan ketiadaan pencatatan keuangan 
pada usaha peternakan sapi perah skala rumah tangga.  

 

2. Harga Jual Ditentukan Tanpa Perhitungan Biaya Produksi 
Hasil pelaksanaan kegiatan PKM menunjukkan bahwa sebelum 

intervensi literasi keuangan peternak sapi perah di Desa Pinang Kabupaten 
Enrekang menentukan harga jual hasil ternak tanpa didasarkan pada 
perhitungan biaya produksi yang jelas. Penetapan harga umumnya mengikuti 
harga yang ditetapkan pengepul atau kebiasaan pasar lokal tanpa 
mempertimbangkan total biaya pakan, perawatan ternak, tenaga kerja 
keluarga, dan biaya operasional lainnya. Praktik tersebut menyebabkan 
peternak tidak mengetahui secara pasti tingkat keuntungan atau kerugian 

usaha ternak yang dijalankan. Kondisi ini memperlemah posisi ekonomi 
peternak dan meningkatkan kerentanan terhadap fluktuasi harga. 

 

 
Gambar 4. Pelatihan bersama mitra mengenai pengenalan biaya produksi usaha peternakan  
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Pelatihan literasi keuangan yang dilaksanakan memperkenalkan konsep 
biaya produksi sebagai dasar utama penentuan harga jual usaha ternak. 
Peternak diberikan pemahaman mengenai komponen biaya tetap dan biaya 
variabel yang melekat pada usaha peternakan sapi perah. Materi disampaikan 
menggunakan contoh riil dari aktivitas usaha peternak sehingga mudah 
dipahami dan relevan dengan pengalaman mereka. Pendekatan ini membantu 
peternak menyadari bahwa setiap aktivitas produksi memiliki konsekuensi 
biaya yang perlu diperhitungkan secara sistematis. 

Pendampingan lanjutan menunjukkan bahwa peternak mulai mampu 
mengidentifikasi dan mengelompokkan biaya produksi secara lebih rinci. 
Biaya pakan, obat obatan, perawatan kandang, serta biaya tidak langsung 
seperti tenaga kerja keluarga mulai dicatat dan dihitung sebagai bagian dari 

total biaya usaha. Proses ini mendorong peternak untuk menghitung biaya 
produksi per satuan hasil secara sederhana. Perhitungan tersebut menjadi 
dasar awal dalam memahami struktur biaya usaha ternak yang selama ini 
tidak terlihat secara jelas. 

Hasil observasi pascapelaksanaan PKM memperlihatkan perubahan cara 
pandang peternak terhadap penentuan harga jual. Peternak mulai 
membandingkan harga yang ditawarkan pengepul dengan hasil perhitungan 
biaya produksi yang telah dilakukan. Kesadaran terhadap selisih antara biaya 
dan harga jual meningkatkan pemahaman peternak mengenai margin 
keuntungan usaha ternak. Kondisi ini mendorong peternak untuk lebih 
berhati hati dalam menerima harga dan mempertimbangkan alternatif strategi 
pemasaran. Perubahan praktik penentuan harga jual berbasis perhitungan 
biaya produksi memberikan dampak positif terhadap pengelolaan usaha 
ternak secara keseluruhan. Peternak menunjukkan peningkatan kemampuan 
dalam mengevaluasi kelayakan ekonomi usaha dan merencanakan 
pengembangan usaha secara lebih rasional. Pengetahuan mengenai biaya 
produksi memperkuat posisi tawar peternak dan mengurangi ketergantungan 
pada penentuan harga sepihak oleh pengepul. Hasil ini menegaskan bahwa 
penguatan literasi keuangan mampu menjawab permasalahan penetapan 
harga jual yang sebelumnya tidak berbasis perhitungan biaya produksi.  

 

3. Keuangan Usaha Bercampur dengan Keuangan Rumah Tangga 
Hasil pelaksanaan kegiatan PKM menunjukkan bahwa sebelum 

intervensi literasi keuangan peternak sapi perah di Desa Pinang Kabupaten 
Enrekang belum memisahkan keuangan usaha ternak dari keuangan rumah 

tangga. Seluruh pemasukan dari penjualan hasil ternak langsung digunakan 
untuk memenuhi kebutuhan keluarga tanpa pencatatan alokasi yang jelas 
antara kebutuhan usaha dan konsumsi rumah tangga. Praktik tersebut 
menyebabkan peternak tidak mampu mengidentifikasi kondisi keuangan 
usaha secara objektif dan mengaburkan perhitungan keuntungan yang 
sesungguhnya. Pencampuran keuangan ini juga memperbesar risiko 
kekurangan dana operasional usaha pada periode tertentu. Pelaksanaan 
pelatihan dan pendampingan literasi keuangan memberikan pemahaman 
mengenai pentingnya pemisahan keuangan usaha dan rumah tangga sebagai 
dasar pengelolaan usaha yang sehat. Peternak diperkenalkan pada konsep 
pengelolaan kas terpisah melalui pencatatan sederhana yang membedakan 
transaksi usaha dan transaksi rumah tangga. Pendampingan dilakukan 
secara bertahap dengan menekankan praktik langsung pada aktivitas 
ekonomi harian peternak. Pendekatan ini mendorong peternak untuk mulai 
mengalokasikan pemasukan usaha secara lebih terencana. 

https://e-journal.uniflor.ac.id/index.php/abdika
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Hasil observasi pascapelaksanaan PKM menunjukkan adanya perubahan 
perilaku keuangan peternak dalam mengelola pendapatan usaha ternak. 
Peternak mulai memisahkan sebagian pemasukan untuk kebutuhan 
operasional usaha dan mencatat penggunaan dana rumah tangga secara 
terpisah. Pemisahan keuangan tersebut meningkatkan kesadaran peternak 
terhadap disiplin keuangan dan memperkuat kemampuan perencanaan 
usaha. Perubahan ini menunjukkan bahwa penguatan literasi keuangan 
berkontribusi positif terhadap pembenahan pengelolaan keuangan usaha 
peternakan sapi perah.  

 

4. Ketergantungan pada Pengepul Menurunkan Potensi Pendapatan 
Hasil pelaksanaan kegiatan PKM menunjukkan bahwa sebelum 

intervensi literasi keuangan peternak sapi perah di Desa Pinang Kabupaten 
Enrekang sangat bergantung pada pengepul sebagai satu satunya saluran 
pemasaran hasil ternak. Harga jual susu dan produk turunan sepenuhnya 
mengikuti ketentuan pengepul tanpa dasar perhitungan ekonomi yang dimiliki 
peternak. Ketergantungan ini membatasi ruang negosiasi dan menyebabkan 
pendapatan peternak berada pada tingkat yang relatif rendah. Kondisi 
tersebut juga memperkuat posisi dominan pengepul dalam rantai nilai lokal. 

Pelaksanaan pelatihan dan pendampingan literasi keuangan 
meningkatkan pemahaman peternak terhadap struktur biaya usaha dan 
margin keuntungan yang seharusnya diperoleh. Pengetahuan mengenai biaya 
produksi dan pencatatan keuangan memberikan dasar bagi peternak untuk 
menilai kelayakan harga yang ditawarkan pengepul. Peternak mulai 
menyadari selisih antara biaya dan harga jual serta dampaknya terhadap 
keberlanjutan usaha. Kesadaran ini mendorong perubahan sikap peternak 
dalam menyikapi mekanisme penetapan harga yang selama ini diterima tanpa 
evaluasi. 

Hasil observasi pascapelaksanaan PKM menunjukkan adanya 
peningkatan kesadaran ekonomi peternak terkait potensi pendapatan usaha 
ternak. Peternak mulai mempertimbangkan alternatif pengelolaan hasil usaha 
seperti perbaikan kualitas produk dan penguatan posisi tawar secara kolektif. 
Pengetahuan keuangan yang diperoleh memperkuat kepercayaan diri 
peternak dalam menghadapi relasi pemasaran dengan pengepul. Hasil ini 
menunjukkan bahwa literasi keuangan berperan penting dalam mengurangi 
ketergantungan ekonomi dan membuka peluang peningkatan pendapatan 
usaha peternakan sapi perah.  

 

5. Belum Ada Pemahaman Pencatatan Sederhana yang Aplikatif 
Hasil pelaksanaan kegiatan PKM menunjukkan bahwa sebelum 

intervensi literasi keuangan peternak sapi perah di Desa Pinang Kabupaten 
Enrekang belum memiliki pemahaman mengenai pencatatan keuangan 
sederhana yang dapat diterapkan secara langsung pada usaha ternak. 
Pencatatan dipersepsikan sebagai aktivitas yang rumit dan hanya relevan bagi 
usaha berskala besar sehingga tidak dianggap sebagai kebutuhan penting 
dalam pengelolaan usaha rumah tangga. Persepsi tersebut menyebabkan 
peternak mengabaikan dokumentasi transaksi usaha dan mengandalkan 
ingatan dalam mengelola aktivitas ekonomi harian. Kondisi ini membatasi 
kemampuan peternak dalam memantau kinerja keuangan usaha secara 
berkelanjutan. 
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Gambar 5. Mitra Telah Menerapkan Prinsip Literasi Keuangan dalam Usaha Sapi Perah  

 

Pelaksanaan pelatihan literasi keuangan memperkenalkan model 
pencatatan sederhana yang dirancang sesuai dengan karakteristik usaha 
peternakan sapi perah skala kecil. Materi disusun menggunakan contoh 
transaksi nyata yang sering dihadapi peternak serta format pencatatan yang 
mudah dipahami dan tidak memerlukan kemampuan akuntansi formal. 
Pendekatan ini bertujuan menghilangkan persepsi bahwa pencatatan 
keuangan merupakan praktik yang kompleks dan sulit diterapkan. Proses 
pembelajaran yang bersifat praktis meningkatkan minat dan keterlibatan 
peternak dalam mencoba melakukan pencatatan secara mandiri. 

Pendampingan lanjutan menunjukkan bahwa peternak mulai mampu 
menerapkan pencatatan sederhana secara konsisten dalam aktivitas usaha 
ternak. Peternak dapat mencatat pemasukan dan pengeluaran harian 
menggunakan buku kas sederhana yang telah diperkenalkan selama kegiatan. 
Pencatatan tersebut membantu peternak mengenali alur keuangan usaha dan 
mempermudah pemantauan kondisi kas. Konsistensi pencatatan yang mulai 
terbentuk menunjukkan adanya peningkatan keterampilan praktis peternak 
dalam pengelolaan keuangan usaha. 

Hasil observasi pascapelaksanaan PKM memperlihatkan bahwa 
pemahaman pencatatan sederhana yang aplikatif memberikan dampak positif 
terhadap pola pengelolaan usaha ternak. Peternak menunjukkan peningkatan 
kesadaran terhadap pentingnya dokumentasi transaksi sebagai dasar evaluasi 
usaha. Pencatatan yang mudah dan relevan dengan kebutuhan usaha 
mendorong keberlanjutan praktik keuangan yang lebih tertib. Hasil ini 
menegaskan bahwa pendekatan literasi keuangan berbasis praktik mampu 
menjawab keterbatasan pemahaman pencatatan keuangan pada peternak 
sapi perah skala rumah tangga.  

Simpulan dan Tindak Lanjut 

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat pada peternak 
sapi perah di Desa Pinang Kabupaten Enrekang menunjukkan bahwa 
penguatan literasi keuangan memberikan dampak nyata terhadap perbaikan 
pengelolaan usaha ternak skala rumah tangga. Peternak mengalami 
peningkatan pemahaman dan keterampilan dalam pencatatan keuangan 
sederhana, perhitungan biaya produksi, pemisahan keuangan usaha dan 
rumah tangga, serta penentuan harga jual yang lebih rasional. Perubahan 
tersebut memperkuat kesadaran ekonomi peternak dan menjadi fondasi awal 
bagi pengambilan keputusan usaha yang lebih terencana dan berkelanjutan. 
Intervensi literasi keuangan yang bersifat aplikatif terbukti relevan dengan 
kebutuhan mitra dan mampu menjawab permasalahan utama pengelolaan 

https://e-journal.uniflor.ac.id/index.php/abdika
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keuangan usaha ternak. 
Keberlanjutan kegiatan diarahkan pada pendampingan lanjutan untuk 

menjaga konsistensi praktik pencatatan keuangan dan penguatan kapasitas 
peternak dalam pengelolaan usaha. Tindak lanjut kegiatan dapat dilakukan 
melalui pengembangan kelompok belajar peternak, integrasi pencatatan 
keuangan dengan dukungan kelembagaan lokal, serta perluasan akses 
informasi pasar dan pembiayaan. Penguatan kolaborasi antara perguruan 
tinggi, pemerintah desa, dan pelaku usaha lokal menjadi penting untuk 
memperluas dampak kegiatan. Upaya berkelanjutan tersebut diharapkan 
dapat meningkatkan ketahanan ekonomi peternak dan mendorong 
pengelolaan usaha peternakan sapi perah yang lebih mandiri dan berdaya 
saing.  
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